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ABSTRACT
Competence at present is the basis for the performance assessment. The primary objective of performance assessments is to optimize team member performance where faith must link team member duties and characteristics to organizational strategy.Performance assessments are done to measure employees' performance objectively and hereafter expected to provide valid performance assessments according to the employees' competence. The research aimed at knowing what competency criteria were judged in team member performance. (SLR) research methods used literature review (SLR) through the vold's help, by applying previous research to find any competence criteria that were used for team member performance assessments. Research results found on the competence criteria for assessed employment performance include the following: 1) commitment to organization, 2) a spirit of achievers, 3) serves, 4) teamwork, 5) proactive, 6) leads, 7) discipline , 8) thinks analytical and 9) self-control. Research results will be made as a recommendation for the performance assessments of employees at the education hospital in Jabodetabek
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Abstrak
Kompetensi saat sekarang ini dijadikan sebagai dasar untuk penilaian kinerja. Sasaran utama penilaian kinerja untuk pengoptimalan kinerja. Hal ini memungkinkan manajemen untuk mengasosiasikan tugas dan kemampuan karyawan yang bertujuan strategik organisasi. Penilaian kinerja dilakukan sebagai alat yang objektif dalam pengukuran kinerja yang selanjutnya diharapkan mampu memberikan penilaian kinerja yang valid sesuai dengan kompetensi para karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kriteria kompetensi mana yang dinilai dalam kinerja karyawan. Metode penelitian menggunakan systematic literature review (SLR) melalui bantuan VOS Viewer, dengan mensistesis penelitian terdahulu untuk menemukan kriteria kompetensi apa saja yang dijadikan penilaian kinerja karyawan. Hasil penelitian diperoleh temuan mengenai kriteria kompetensi untuk menilai kinerja karyawaan antara lain; 1) Komitmen pada Organisasi, 2) Semangat berprestasi, 3) Melayani, 4) Kerjasama, 5. Proaktif, 6) Memimpin, 7) Disiplin, 8) Berfikir analitis, dan 9) Pengendalian diri. Hasil temuan penelitian akan dijadikan sebagai rekomendasi dalam penilaian kinerja karyawan di Rumah Sakit Pendidikan di Jabodetabek.
Kata Kunci: Penilaian kinerja karyawan, kompetensi, SLR
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PENDAHULUAN
Rumah sakit saat ini menjadi salah satu organisasi yang cukup kompleks (Zhafira, 2020). Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang memberikan pelayanan kepada masyarakat, sehingga diharapkan pegawai memiliki kemampuan dalam cara berkreasi untuk menjamin pemberian layanan yang optimal (Najmi et al., 2018; Susanto et al., 2021)  
Sibarani (2018) mengklaim bahwa kesuksesan adalah hasil kerja kualitatas dan kuantitas yang dilakukan seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan. Sanjaya dkk. (2016) menyatakan kinerja merupakan implementasi dari perencanaan yang sudah dibuat sebelumnya. Kinerja merupakan kegiatan yang pada pelaksanaannya dibutuhkan tanggung jawab dari seseorang sehingga diharapkan hasil pekerjaan mencapai yang paling maksimal dan sempurna (Jurizen & Khaiani Nurul Ramadhani, 2020).
Sasaran utama penilaian kinerja untuk pengoptimalan kinerja sehingga manajemen mampu memadukan tugas dan karakteristik keterampilan karyawan dengan tujuan strategik organisasi (Safdar et al., 2010). Sehingga perlu dikembangkannya penilaian yang berbasis kompetensi. Sistem penilaian kinerja berbasis kompetensi (Kandula, 2013) sudah dikembangkan di organisasi swasta dan pemerintah yang ingin meningkatkan sistem manajemen kinerja mereka dengan mencapai ukuran efektivitas organisasi dan memastikan bahwa karyawan untuk terlibat dalam beprestasi untuk organisasi (Martini et al., 2018). Rumah sakit dalam mengembangkan citra yang psoitif untuk pasien sangat dipengaruhi oleh SDM yang berkualitas. Oleh karena itu, kompetensi sangat penting dalam penciptaan SDM yang berkompeten dan terstandarisasi. Kompetensi juga sebagai pnentuan bahwa seseorang mampu bekerja sesuai dengan penetapan standar kriteria yang sudah ditentukan (Roeleejanto et al., 2015; Syawaluddin et al., 2020).
Konsep evaluasi berbasis Kinerja adalah bagian dari Competency Based Human Resource Management (CB-HRM) (Hidayati, et all 2014).  Penilaian kinerja berbasis kompetensi mengkombinasikan kebutuhan untuk mengevaluasi karyawan yang memiliki keterampilan diatas rata-rata(Akhtar et al., 2016), karyawan dengan kontribusi tinggi, dan karyawan sebagai “knowledge workers”. Selain itu, terjaminnya arah dalam pencapaian tujuan organisasi (Kustono, 2020) 
Pegawai membutuhkan kualifikasi dan keterampilan penunjang agar keahlian orang tersebut sangat menunjang keberhasilan pelayanan. Individu yang ingin berkinerja dengan baik harus memiliki kompetensi saat proses pelaksaan tugas yang disertai adanya sikap profesional (Soelton et al., 2020). Oleh karena itu, penilaian kinerja merupakan hal yang dibutuhkan organisasi karena berorientasi dalam proses untuk pencapaian tujuan organisasi (Paais & Pattiruhu, 2020).
Kompetensi ialah salah satu dari faktor yang dapat berpengaruh dalam kinerja rumah sakit. Sibarani (2018) menyatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas berdasarkan keterampilan dan pengalaman yang disertai sikap kerja (Liu et al., 2011). Peningkatan kompetensi karyawan sangat penting dalam mempromosikan pekerjaan keterampilan serta penentuan tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh staf. Semakin tinggi kompetensi membuat semakin tinggi kinerja pegawai tersebut. Studi telah menunjukkan bahwa kompetensi mempengaruhi kesuksesan (Nasution dkk., 2019); (Hinsa et al., 2014).  Dengan kompetensi, kinerja dapat diukur dan dijadikan penilaian kinerja dalam peningkatan kinerja ke arah yang lebih baik.
Kajian Teori
Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan motivasi yang dimiliki seseorang untuk berkemauan dan dan berkemampuan dalam penyelesaian tugas. Kemauan dan keterampilan seseorang tidak cukup efisien untuk melakukan suatu hal jika tidak adanya pemahaman yang memadai tentang cara kerja. Kinerja  adalah perilaku yang diperlihatkan orang dalam bentuk prestasi kerja yang dilakukan oleh karyawan sesuai peran dan tanggung jawab (Rahmawati et al., 2021). Kinerja pegawai merupakan hasil kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan pegawai dalam pemenuhan tugas yang sesuai dengan pembebanan tanggung jawab (Mangkunegara 2009:59)(Afandi & Supeno, 2016).  
Simanjuntak (2012:221), kinerja merupakan tingkat hasil pencapaian dari pelaksanaan tugas. Faktor yang berpengaruh dalam kinerja seseorang yaitu kompetensi, dukungan organisasi,dan dukungan manajemen (Basalamah et al., 2019). Kinerja merupakan hasil yang sudah atau tidak dilakukan pegawai (Mathis dan Jackson, 2002). Kinerja pegawai mengacu pada seberapa besar kontribusi karyawan terhadap organisasi termasuk jumlah kinerja, kualitas kinerja, durasi, partisipasi dalam pekerjaan, dan kerjasama (Brynjolfsson & McAfee, 2011). Kinerja merujuk pada kemampuan saat melakukan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan (Mathis dan Jackson, 2002).
Kinerja adalah hasil yang dilakukan seseorang sebagai pencapaian tujuan yang ditetapkan. Sutrisno (2016) “Kinerja adalah keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas yang menghasilkan yang dicapai oleh seseorang berdasarkan wewenang dan tanggung jawab atau seperti yang diharapkan dari individu dalam bertindak dan berperilaku terhadap tugas yang dibebankan serta kuantitas, kualitas dan waktu yang dicurahkan dalam pelaksanaan tugas”. Menurut (Anwar, 2009) kinerja berasal dari job performance atau actual yaitu hasil kerja bersifat kualitas dan kuantitas yang didapat dari pegawai dalam pelaksanaan tugas.
Penilaian Kinerja
Menurut Mathis (2011) Kinerja terdiri dari Hardskill yang mencakup kualitas dan kuantitas; Softskill yang mencakup ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama. Kinerja organisasi adalah output kinerja yang dilakukan secara konkrit dan diukur oleh organisasi dan ditentukan dari kinerja individu, yang membutuhkan alat ukur yaitu standar kinerja sehingga ukuran kinerja bersifat kuantiatif dan terkadang tidak sebagai pencerminan potensi organisasi (Sebt et al., 2010). Kinerja proses, yaitu hasil kerja secara konkrit yang diukur dan mekanisme, kerja organisasi yang dipengaruhi oleh kinerja individu dan membutuhkan standar kinerja sebagai alat ukur sehingga ukuran kinerja bersifat kuantitatif dan tidak selalu mencerminkan potensi organisasi (S. A. Osro et al., 2018). Kinerja individu yaitu hasil kerja konkrit dan dapat diukur dari kerja individu (produktivitas kerja).(Vainieri et al., 2019).
Menurut Simamora (2004), tujuan evaluasi kinerja terdiri dari tujuan evaluasi dan pengembangan. Pada tujuan evaluasi dilakukan penilaian kinerja pada masa lalu seorang karyawan (Johnstone & Soares, 2014). Rating deskriptif digunakan dalam penilaian kinerja. Hasil evaluasi sebagai data dalam pengambilan keputusan tentang promosi, kompensasi dan penghargan dari peningkatan kinerja. Pada tujuan pengembangan dilakukan untuk penilaian kinerja karyawan dimasa datang. Aspek pengembangan sebagai bahan perubahan karyawan ke arah yang lebih baik saat mengerjakan tugas.
Kompetensi
Menurut Hasibuan (2016) kompetensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam kinerja. Oleh karena itu, kompetensi berperan penting dalam pelaksanaan kepegawaian di rumah sakit. Kompetensi yang sesuai membantu karyawan dalam pelaksanaan tugas. Namun, hal akan terjadi sebaliknya ketika pekerjaan di luar kompetensinya atau kompetensinya tidak mencukupi (Sebt et al., 2010). 
Kompetensi digunakan dalam memperkirakan kinerja (Karimi-Moonaghi et al., 2015; Mundingsari et al., 2019). Kompetensi sosial sebagai kegiatan dalam pencapaian tujuan melalui penggunaan cara yang tepat dan efektif yang berdampak posiitf bagi karyawan. Karyawan dengan kompetensi sosial yang baik memiliki kemampuan simpatik, lebih tolong menolong dan mencintai. Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi bagaimana berinteraksi secara efektif dan efisien (S. A. Osro et al., 2018; Z. Osro, 2018).
Karakteristik kompetensi yaitu bagian dari karakter pribadi saat seseorang melaksanakan suatu tugas pekerjaan (Mangkunegara, 2007; Widiari dan Darma, 2019). Kompetensi karyawan merupakan karakteristik mendasar yang dapat digabungkan untuk peningkatan kinerja individu atau tim. Kompetensi mengacu pada keberhasilan tugas, keterampilan yang profesional, sikap yang baik bagi karyawan untuk menjalankan fungsi dan tugas pokok manajemen sdm (Arifin et al., 2020; NJERI, 2017).
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini dilakukan  dengan menggunakan systematic literature reviews (SLR) dengan bantuan perangkat lunak VOS Viewer untuk mengidentifikasi kata kunci yang relevan mengenai tema penelitian. Petticrew dan  Roberts  (2009)  menyatakan bahwa hal yang perlu dilakukan saat systematic literature reviews:1) penentuan pertanyaan penelitian yang perlu ditinjau untuk mendapatkan jawaban penelitian;  2)  Penentuan jenis  penelitian;  3)  Melakukan kajian literatur yang komprehensif; 4) Penyaringan hasil  pencarian;  5)  Evaluasi secara kritis studi  yang  sudah didapat;  6)  Sintesis  studi  dan  menilai  heterogenitas  di  antara  temuan penelitian;  7)  Diseminasi  hasil review.  Langkah ini  digunakan  penulis  untuk  memberikan  pemahaman, pengembangan teori, menyajikan  fakta  dalam literatur  dan  mencari  jalan  untuk    menjawab    pertanyaan    penelitian (Sahay & Kaur, 2021). Artikel yang digunakan adalah artikel jurnal internasional maupun nasional.
1. Kriteria inklusi dan eksklusi
0. Tipe Studi
Tipe penelitian yang diambil dalam penulusuran ilmiah ini adalah studi analisis korelasi, analisis komparasi, kualitatif studi.
0. Tipe intervensi
Intervensi yang ditelaah pada penelusuran ilmiah ini terkait kinerja karyawan dan penilaian kerja berbasis kompetensi
0. Hasil Ukur
Outcome yang di ukur dalam penulusuran ilmiah ini adalah kinerja karyawan dan penilaian kerja berbasis kompetensi
1. Strategi pencarian literatur
Penelusuran artikel jurnal dari internet dengan menggunakan source pada google search & scholar, Crosreff, Pub-med dan Scopus melalui kata kunci yang dipilih yaitu : kinerja karyawan dan penilaian kerja berbasis kompetensi. Artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan analisis. Artikel yang digunakan adalah artikel yang dipublikasikan tahun 2010-2021 yang diakses secara fulltext.
Sedangkan kriteria artikel yang dianalisis adalah artikel yang diterbitkan berbahasa Inggris dengan sesuai keywords, Jurnal yang memenuhi kriteria inklusi dan mencakup topik kinerja karyawan dan penilaian kerja berbasis kompetensi kemudian dilakukan review. Kritera inklusi penelitian ditunjukkan pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Kriteria Inklusi Penelitian
	Kriteria
	Inklusi

	Jangka waktu
	Artikel yang terbit tahun 2010-2021

	Bahasa
	Bahasa Inggris

	Subyek
	Rumah sakit

	Jenis artikel
	semua	artikel	penelitian, jurnal & book chapter
(Tersedia full text)

	Tema isi jurnal
	Tema kinerja karyawan dan penilaian kerja berbasis kompetensi



Sintesis data
Literature Review ini disintesis menggunakan metode naratif dengan cara dilakukan pengelompokkan data yang sudah diekstraksi yang sesuai dengan untuk menjawab tujuan penelitian. Setelah itu, artikel yang memenuhi kriteria inklusi dibuat ringkasan yang memuat nama peneliti, tahun penerbitan, negara penelitian, judul penelitian, metode dan ringkasan hasil atau temuan dalam bentuk tabel. Penulis melakukan analisis abstrak dan artikel untuk memahami isi penelitian tersebut. Ringkasan artikel yang sudah dibuat setelah itu dilakukan analisis isi, kemudian dilakukan koding terhadap isi dengan menggunakan kategori. Data yang sudah terkumpul tentang budaya organisasi dan employee engagement dilakukan analisis persamaan dan perbedaan untuk ditemukan kesimpulan.
PEMBAHASAN
a. Strategi Penelusuran Kata Kunci Penilaian Kinerja Karyawan dan Kompetensi
Kriteria Seleksi (Selection criteria) diperoleh dengan menentukan 2 kriteria seperti berikut:
Inclusion Criteria:
1. Memiliki konsep tentang kinerja, penilaian kinerja dan kompetensi
2. Jangkauan untuk subyek area Rumah Sakit atau instansi sejenis
3. Terdapat dimensi/indikator variable yang sesuai
4. Batas masa : untuk Jurnal 10 tahun terakhir
Exclusion Criteria:
1. Tidak sesuai dengan konsep tentang kinerja, penilaian kinerja dan kompetensi
2. Jangkauan untuk subyek di luar Instansi rumah sakit, semisal pendidikan
3. Tidak sesuai dengan masa 10 tahun terakhir
Finding Keywords:
Kata kunci menggunakan  “Competency-based employee performance” and “work performance”
Database
1. Google scholar
2. Scopus / EBSCO
3. Crossref
b. Strategi Penelusuran Jurnal
Penulis menemukan 100 artikel yang sesuai dengan kata kunci “Competency-based employee performance” and “work performance setelah dilakukan pencarian di Google Schoolar, Ebsco dan  Crossref. Sebanyak 40 artikel dikeluarkan karena tidak tersedia artikel dalam bentuk full text. Penilaian kelayakan dilakukan pada 60 artikel yang berbentuk full text dilakukan. Sebanyak 30 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai kriteria inklusi dan duplikasi sehingga sebanyak 30 artikel yang didapatkan untuk ditelaah lebih lanjut.
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Gambar 1. Diagram Alur Review Jurnal


c. Visualisasi Hasil Penelusuran Artikel Sesuai Keywords
Hasil berikut diperoleh dari database yang telah ditelusuri secara manual, diperoleh data yang berjumlah 100. Kemudian dilakukan screening awal secara manual dan juga menggunakan aplikasi reference Manager Mendeley, kemudian data awal dilakukan screening dan review dengan aplikasi Vos Viewer yang membantu penelusuran awal artikel, dan untuk melihat ketepatan serta kesesuaian dengan scope serta pertanyaan penelitian. Berdasar frekuensi kata kunci yang dibahas dalam artikel, visualisasinya seperti berikut:


Visualisasi Network
[image: ]

Visualisasi Overlay
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[bookmark: _GoBack]Visualisasi Density
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Dari visualisasi diatas dengan menggunakan aplikasi vos viewer terlihat bahwa kinerja karyawan mempunyai sope kajian yang dominan, dan berpengaruh terhadap motivasi, kepuasan kerja, tampilan pengukuran, pengembangan manajemen dan juga kompetensi. Korelasi antara kinerja karyawan dengan aspek kepuasan kerja, kompetensi dan motivasi kerja baru dikaji pada tahun 2019 sebagaimana terlihat pada gambar 1.1 diatas. Dari data tersebut dapat diketahui gap dari riset terdahulu, sehingga penulis akan mengkaji Penilaian kinerja karyawan yang akan berbasis kompetensi terhadap prestasi kerja melalui kesadaran kerja sebagai variabel intervening  dimana belum ada kajian seperti yang penulis lakukan sebagai penambah wawasan study yang ada.
Hasil Analisis Temuan
Berdasarkan hasil analisis artikel yang relevan ditemukan pembahasan terkait dengan penilaian kinerja karyawan berbasis kompetensi dengan beberapa kriteria yang bermacam-macam sesuai dengan lingkungan kerja di lembaga/perusahaan masing-masing. Dalam penelitian Nugraha & Sari (2016) dikatakan faktor penilaian kinerja karyawan berbasis kompetensi ditentukan berdasarkan dimensi kompetensi yang didapat dari Spancer yang dinilai perlu serta disesuaikan dengan kondisi lingkungan kerja perusahaan.
Berdasarkan hasil pencarian ditemukan perbedaan dan persamaan kriteria kompetensi penilaian kinerja dari beberapa perusahaan/lembaga. kriteria kompetensi tersebut antara lain 1) Komitmen pada Organisasi, 2) Semangat berprestasi, 3) Melayani, 4) Kerjasama, 5. Proaktif, 6) Memimpin,  7) Disiplin, 8) Berfikir analitis, dan 9) Pengendalian diri (Siswanto, 2006; Sateesh V. Shet, 2019).
Ruang lingkup dari masing-masing kriteria di atas dijabarkan yaitu: 1) Komitmen Organisasi adalah keterampilan dalam penyesuaian perilaku sesuai dengan kebutuhan, prioritas, dan tujuan organisasi; 2) Semangat berprestasi merupakan keterampilan untuk bekerja dengan optimal dan penuh semangat yang membuat bisa memenuhi standar. Standar tersebut bisa berbentuk hasil kerja terdahulu, target yang diukur perusahaan, kesuksesan orang lain, sesuatu yang belum pernah diraih orang lain; 3) Melayani adalah keterampilan yang digunakan untuk membantu dan mengatasi masalah dari pengguna produk atau layanan; 4) Kerjasama adalah keterampilan bekerjasama dengan sesama dalam tim; 5) Proaktif adalah keterampilan untuk melakukan lebih dari yang dibutuhkan (proaktif), mempunyai inisiatif, dan memperoleh informasi; 6) Memimpin adalah kemampuan berperan sebagai pemimpin untuk mengembangkan institusi. Hal ini mencakup kemampuani untuk menggunakan wewenang dan kekuasaan secara proposional dan efektif; 7) Disiplin adalah kemampuan selalu melakukan sesuatu tepat waktu; 8) Berfikir analitis adalah kemampuan mengatasi suatu persoalan berdasarkan informasi yang dimiliki secara cepat; 9) Pengendalian diri adalah kemampuan seseorang secara sadar mengendalikan dirinya agar menghasilkan sikap dan tindakan yang tidak merugikan orang lain, sehingga sesuai dengan norma sosial dan diterima oleh lingkungan.
Penilaian kinerja perlu dilakukan untuk sebuah tujuan yang baik bagi karyawan itu sendiri dan juga bagi lembaga/perusahaan. Tujuan yang diharapkan adalah kualitas kerja yang meningkat dan kemampuan karyawan berkembang secara berkesinambungan. Penilaian kinerja karyawan dilaksanakan dengan berdasar harapan sebagai berikut; 1)  Karyawan akan bekerja secara optimal, 2) Dengan adanya pemberian penghargaan , maka karyawan akan bekerja lebih baik, 3) Karyawan berkinerja lebih baik ketika mereka memiliki pemahaman yang baik tentang hal yang diharapkan manajemen, 4) Loyalitas karyawan akan mengalami peningkatan ketika organisasi memperhatikan secara penuh pada pengembangan sumber daya manusia. 5) Organisasi memiliki kepercayaan terhadap karyawan, 6). Organisasi memberikan kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan.
Kesimpulan dan Saran
Penilaian kinerja diperlukan oleh sebuah lembaga/perusahaan untuk memperoleh pengukuran yang valid atas kerja karyawan. Berdasarkan analisi artikel ditemukan Sembilan kriteria kompetensi dalam penilaian kinerja. Penilaian kinerja karyawan harus dilakukan secara objektif, mengikuti standar yang jelas dan terukur, dan diakhiri dengan umpan balik tentang kinerja karyawan. Rancangan sistem penilaian kinerja karyawan sebagai refleksi dan pengembangan sistem penilaian di bagian lain. Sistem penilaian yang digunakan sebaik apapun tapi tidak diikuti dengan keseriusan dari semua pihak yang berkompeten maka semua akan menjadi sia sia. 
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